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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1.PENELITIANTERDAHULU

Penelitiinimencantumkan penelitian terdahulu yang pernah

dilakukan sebelumnya guna sebagaia acuan dan referensipenelitian

sebelummelakukanpenelitianlebihlanjut.

Tabel2.1DataPenelitianTerdahulu

No
Nama
Peneliti

Judul
Variabel
Penelitian

Metode
Penelitia

n
HasilPenelitian

1. Yusran
Bone
(2018)

Pengaruh
Penempat
an Kerja
Terhadap
Kinerja
PegawaiDi
Badan
Perencana
an
Penelitian
Dan
Pengemba
ngan
Daerah
Provinsi
Gorontalo

Penempat
an Kerja
(X),
,
Kinerja(Y).

Metode
kuantitati
f

Hasilpenelitian
inimenunjukan
bahwaterdapat
pengaruhantara
penempatan
kerjadengan
kinerjapegawai.

2. Desy
Ariani

(2018)

Pengaruh
penempata
nkerjadan
kompensasi
terhadap
kinerja
karyawan
PT.Asam
jawamedan

Penempat
an kerja
(X1),
Kompensa
si(X2)
,
Kinerja(Y).

Metode
kuantitati
f

penempatankerja
dankompensasi
secaraparsial
maupunsecara
simultan
berpengaruh
terhadapkinerja
karyawanPT.
AsamJawa
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Medan.

3. Aldy M.
Pongoh
(2018)

Pengaruh
Kompeten
si Dan
Penempat
an Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan
Lembaga
Penyiaran
PublikTvri
Stasiun
Sulawesi
Utara

Kompeten
si (X1)
Penempat
an Kerja
(X2) dan
Kinerja(Y)

kuantitati
f

kompetensidan
penempatan
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadapkinerja
karyawan.TVRI
StasiunSulut
sebaiknya
memperhatikan
kompetensidan
penempatan
karyawanagar
kinerjakaryawan
TVRIStasiun
Sulutterus
meningkattiap
tahunnya

4. Utami
Andita
Wahyu
(2016)

Analisis
Pengaruh
Penempat
an
Karyawan
dan
Kompensa
si
Terhadap
Kinerja
Karyawan
dengan
Loyalitas
Karyawan
sebagai
Variabel
Intervening
(Studi
pada PT
Perkebuna
n
Nusantara
XII
(Persero)

Penempat
an Kerja
(X1),
Kompensa
si(X2)dan
Kinerja(Y)

Metode
kuantitati
f

penempatan
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadapkinerja
karyawandan
kompensasi
berpengaruh
terhadapkinerja
karyawan
karyawanPTPN
XII(Persero)
Kebun
Glantangan
Jember
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Kebun
Glantanga
nJember)

5 Setiawan
(2021)

Pengaruh
Penempatan
Kerja Dan
Kompensasi
Terhadap
Kinerja
Karyawan

Penempatan
Kerja (X1),
Kompensasi
(X2) dan
Kinerja(Y)

Metode
kuantitatif

(1)penempatan
dankompensasi
berpengaruhpositif
terhadapkinerja
karyawansebesar
94,60%,(2)
penempatan
berpengaruhpositif
terhadap
kompensasi
karyawansebesar
90,10%,(3)
penempatan
berpengaruhpositif
terhadapkinerja
karyawansebesar
36,60%,dan(4)
kompensasi
berpengaruhpositif
terhadapkinerja
karyawansebesar
67,00%padaSea
BreezeLovina.

6 Galih
Nurhadi
(2020)

Pengaruh
Penempatan
Karyawan
Dan
Kompensasi
Terhadap
Kepuasan
Kerja
Karyawan
(StudiKasus
Karyawan
Pada BPJS
Ketenagakerj
aan Cabang
Kota
Pekanbaru)

penempatan
karyawan,
kompensasi
dan
kepuasan
kerja
karyawan

Metode
kuantitatif

PenempatanDan
Kompensasi
karyawansecara
parsial
berpengaruhpositif
dansignifikan
terhadapkepuasan
kerja

7 Anggoro
Jati
Pramono
B11212132

Pengaruh
Penempat
an
Pegawai

Penempatan
Pegawai,
Kompensasi
danKinerja

Metode
kuantitatif

Penempatan
Pegawai,
Peningkatan
Kompensasidan
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(2016) Dan
Kompensa
si
Terhadap
Kinerja
Pada
Kudam
Xii/Tanjun
gpura

KinerjaPrajuritdi
Kudam
XII/Tanjungpura
sudahcukupbaik.
Hasilpengujian
statistic
menunjukanbahwa
variabel
penempatan
pegawaidan
peningkatan
kompensasi
memeberikan
pengaruhyang
signifikanterhadap
kinerjaprajuritdi
Kudam
XII/Tanjungpura.

8 Cuci
Cahyati
(2018)

Pengaruh
Penempat
anKerja,
Kompensa
siDan
Lingkunga
nKerja
Islami
Terhadap
Kinerja
Karyawan
PadaPT.
Bank
Tabungan
Negara
(Persero)
TBK.
Kantorcab
ang
Syariah
Semarang

Penempat
an
Pegawai,
Kompensa
sidan
Kinerja

Metode
kuantitat
if

penempatan
berpengaruh
negatifdantidak
signifikan
terhadapkinerja
karyawan,variabel
kompensasi
mempunyai
pengaruhnegatif
dantidak
signifikan
terhadapkinerja
karyawan,dan
variabel
lingkungankerja
islamimempunyai
pengaruhpositif
dansignifikan
terhadapkinerja
karyawan.

9 Syalimon
o
Siahaan
(2019)

Pengaruh
Penempat
an
Pegawai,
Motivasi,
Dan
Lingkunga
nKerja
Terhadap
Kinerja
Pegawai

Penempat
an
Pegawai,
Motivasi,
Lingkunga
nKerja
dan
Kinerja

Metode
kuantitati
f

secaraparsial
variabel
penempatan
berpengaruh
positifdan
signifikan
terhadapkinerja
pegawai.Secara
parsialvariabel
motivasi
berpengaruhtidak
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signifikan
terhadapkinerja
pegawai.Secara
parsialvariabel
lingkungankerja
berpengaruhtidak
signifikan
terhadapkinerja
pegawai.Secara
simultan
penempatan
pegawai,motivasi,
danlingkungan
kerjaberpengaruh
positifdan
signifikan
terhadapkinerja
pegawai

10 Khaerudin
(2018)

TheEffectOf
Placement
And
Competency
On
Performance
Through
Employee
Commitment
In Financial
CenterOffice
Ministry Of
Defense
Indonesia

Placement
(X1),
Competency
(X2) and
Performance
(Y),
Employee
Commitment
(M)

Metode
kuantitatif

variableplacement,
competency
variableand
employee
commitment
simultaneouslyor
partiallyhavea
positiveeffecton
employee
performance.While
thecommitment
variablecannot
mediatebetween
placementand
competenceon
employee
performance

2.2.TINJAUANTEORI

2.2.1.PenempatanKerja

1.PengertianPenempatanKerja

MenurutRivai(2015)Penempatanialahmengalokasikanpara

karyawanpadaposisikerjatertentuhalinikhususterjadipadakaryawan
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baru Penempatan merupakan tindak lanjut dari seleksi, yaitu

menempatkan calon pegawaiyang diterima (lulus seleksi)pada

jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus

mendelegasikanpadaorangtersebut.Dengandemikian,calonpegawai

itu akan dapatmengerjakan tugas tugasnya pada jabatan yang

bersangkutan(Hasibuan,2012).

SelainituMenurutSiswanto(2012):“Prosespemberiantugasdan

pekerjaankepadatenagakerjayanglulusseleksiuntukdilaksanakan

sesuai ruang lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu

mempertanggungjawabkansegalaresikodankemungkian-kemungkinan

yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta

tanggungjawabnya”

Berdasarkanpengertianparaahlidiatasdapatdisimpulkanbahwa

penempatanpegawaibaikpegawaibarudanpegawailamapadaposisi

yangtepatdanharuslahmencocokkankualifikasipegawaidengan

persyaratan jabatan, seorang pegawawi juga harus bisa

mempertanggungjawabkansegalaresikoatastugasyangdiberikan

kepadanya

2.FaktoryangMempengaruhiPenempatanKerja

MenurutYuniarsihdanSuwatno(2013)mengemukakanfaktor-

faktorpertimbangan dalam penempatan karyawan bahwa dalam

melakukan penempatan karyawan hendaklah mempertimbangkan
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keterampilan,kemampuan,preferensi,dankepribadiankaryawan.Faktor-

faktoryangperludipertimbangkandalam penempatankerjaadalah

sebagaiberikut.

a.FaktorPrestasiAkademis.Prestasiakademisyangdimilikitenaga

kerja selama mengikuti pendidikan sebelumnya harus

dipertimbangkan,khususnya dalam penempatan tenaga kerja

tersebutuntukmenyelesaikantugaspekerjaan,sertamengemban

wewenang dantanggung jawab.Prestasiakademisyang perlu

dipertimbangkantidakterbataspadajenjangterakhirpendidikan

tetapitermasukjenjangpendidikanyangpernahdialaminya.Tenaga

kerjayangmemilikiprestasiakademistinggiharusditempatkanpada

tugasdanpekerjaanyangsesuaidengankemampuannya,sebaliknya

tenagakerjayangmemilikilatarbelakangakademisrata-rataatau

dibawahstandarharusditempatkanpadatugasdanpekerjaanringan

denganbebanwewenangdantanggungjawabyangrelatifrendah.

Latarbelakangpendidikanpunharusmenjadipertimbangandalam

menempatkankaryawan

b.Faktor Pengalaman. Faktor pengalaman perlu mendapat

pertimbangankarenaadakecenderungan,makinlamaberkerja,

makin banyakpengalaman yang dimilikidan sebaliknyamakin

singkatmasakerja,makinsedikitpengalamanyangdiperoleh.

c.FakorKesehatan Fisikdan MentalFaktorinijugatidakkalah
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pentingnya dengan faktor-faktortersebutdiatas,karena bila

diabaikan dapatmerugikan lembaga.Oleh sebab itu sebelum

karyawanyangbersangkutanditerimamenjadikaryawandiadakan

tes/ujikesehatanolehdokteryangditunjuk.

d.Faktor Status Perkawinan Status perkawinan juga perlu

dipertimbangkanmengingatbanyakhalmerugikanbilatidakikut

dipertimbangkan,terutamabagipegawaiwanita.

3.DimensidanIndikatorPenempatanKerja

MenurutYuniarsihdanSuwatno(2013)tentangpenempatan

karyawanmenyangkutbeberapaindikatordaripenempatanpegawai

itusendiriyaitu:

a.Pendidikan. Pendidikan minimum yang disyaratkan yaitu

menyangkut:

- Pendidikanyangseharusnya,artinyapendidikanyangharus

dijalankansyarat.

- Pendidikanalternatif,yaitupendidikanlainapabilaterpaksa,

dengantambahanlatihantertentudapatmengisisyarat

pendidikanyangseharusnya

b.PengetahuanKerja.Pengetahuanyangharusdimilikiolehseorang

tenaga kerja agar dapat melakukan kerja dengan wajar.

Pengalamankerjainisebelum ditempatkandanharusdiperoleh

padaiabekerjadalampekerjaantersebut.Indikatornyaadalah:
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- Pengetahuanmendasariketerampilan

- Peralatankerja

- ProsedurPekerjaan

- metodeprosespekerjaan

c.KeterampilanKerja.Kecakapan/keahlianuntukmelakukansuatu

pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek. Indikator

keterampilankerjaadalah:

- Keterampilanmental,sepertimenganalisadata,membuat

keputusan,menghitung,menghafal,danlain-lain.

- Keterampilanfisik,dapatbertahanlamadenganpekerjaan

yangdikerjakannya

- Keterampilan sosial,sepertimempengaruhiorang lain,

berpidato,danlainnya

d.PengalamanKerja.Pengalamanseseorangtenagakerjauntuk

melakukan pekerjaan tertentu. Pengalaman pekerjaan ini

indikatornyaadalah:

- Lamawaktu/masabekerja

- Tingkatpengetahuan

- Penguasaanterhadappekerjaandanperalatan.

2.2.2.Kompensasi

1.PengertianKompensasi

Kompensasipadadasarnyamerupakansalahsatutujuanutama
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seseorangmelakukanpekerjaan,dengankompensasiyangditerima,

pekerja berkeinginan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup

minimalnyamencukupikebutuhanmakanan,minuman,pakaiandan

tempattinggal.MenurutSutrisno(2013),kompensasiadalahsegala

suatuyangditerimaolehkaryawansebagaibalasjasauntukkerja

mereka.

MenurutSimamora(2012)kompensasimerupakanapayang

diterima pleh para karyawan sebagaikontribusimereka kepada

organisasi. Kompensasiadalahsemuapendapatanyangberbentuk

uang,baranglangsungatautidaklangsungyangditerimakaryawan

sebagaiimbalanatasjasayangdiberikankepadaperusahaan(Hasibuan,

2016).

Berdasarkan pengertiankompensasidiatasdaaptdisimpulkan

kompensasiadalahbalasjasayangdiberikanperusahaanuntukkerja

karyawan.

2.TujuanKompensasi

Hasibuan(2016)memberikanbeberapadaritujuankompensasi,

yaitu:

a.IkatanKerjaSama

Denganpemberiankompensasiterjalinlahikatankerjasamaformal

antaramajikandengankaryawan.Karyawanharusmengerjakantugas

-tugasnya dengan baik,sedangkan pengusaha/majikan wajib
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membayarkompensasisesuaidenganperjanjianyangdisepakati

b.KepuasanKerja

Denganbalasjasa,karyawanakandapatmemenuhikebutuhan-

kebutuhanfisik,statussosial,danegoisnyasehinggamemperoleh

kepuasankerjadarijabatannya.

c.PengadaanEfektif

Jika program kompensasiditetapkan cukup besar,pengadaan

karyawanyangqualifieduntukperusahaanakanlebihmudah.

d.Motivasi

Jikabalasjasayangdiberikancukupbesar,manajerakanmudah

memotivasibawahannya

e.StabilitasKaryawan

Dengan program kompensasiatas prinsip adildan layak serta

eksternalkonsistensiyangkompentatifmakastabilitaskaryawan

lebihterjaminkarenaturnoverrelatifkecil.

f.Disiplin

Dengan pemberian balas jasa yang cukup besarmaka disiplin

karyawansemakinbaik.Merekaakanmenyadarisertamentaati

peraturan-peraturanyangberlaku.

g.PengaruhSerikatBuruh

DenganprogramkompensasiyangbaikpengaruhSerikatBuruhdapat

dihindarkandankaryawanakankonsentrasipadapekerjaannya.
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h.PengaruhPemerintah

Jika program kompensasisesuaidengan Undang - Undang

perburuhanyang berlaku(sepertibatasupahminimum),maka

intervensipemerintahdapatdihindarkan

3.Macam-macamKompensasi

MenurutSimamora(2010)membedakankompensasimenjaditiga

bagianyaitu:

a.Kompensasifinansiallangsung,kompensasifinansiallangsungterdiri

darigaji,upah,bonusdankomisi,

b.Kompensasifinansialtidaklangsung,kompensasifinansialtidak

langsung disebutjugadengantunjangan,yaknimeliputisemua

imbalanfinansialyangtidaktercakupdalam kompensasilangsung,

Wujuddarikompensasitaklangsungmeliputiprogram asuransi

tenagakerja(jamsostek),pertolongansosial,pembayaranbiaya

kesehatan,cuti

c.Kompensasinonfinancial,terdiridarikepuasanyangditerimabaik

daripekerjaanitusendiri,sepertitanggungjawab,peluangakan

pengakuan,peluangadanyapromosi,ataudarilingkunganpsikologis

danataufisikdimanaorangtersebutberada,sepertirekankerjayang

menyenangkan, kebijakan-kebijakan yang sehat, dan sharing

pekerjaan.Dengan demikian kompensasitidak hanya berkaitan

denganimbalan¬-imbalanmoneter(ekstrinsik)saja,akantetapijuga
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padatujuandanimbalanintrinsikorganisasisepertipengakuan,

maupunkesempatanpromosi.MichaeldanHarold(1993)dalam

Hasibuan(2016)membagikompensasidalam tigabentuk,yaitu

material,sosialdanaktivitas.

Bentukkompensasimaterialtidakhanyaberbentukuang,seperti

gaji,bonus,dankomisi,melainkansegalabentukpenguatfisik(phisical

reinforcer),misalnyafasilitasparkir,telepondankantoryangnyaman,

sertaberbagaimacam bentuktunjanganmisalnyapensiun,asuransi

kesehatan.Sedangkankompensasisosialberhubunganeratdengan

kebutuhan berinteraksidengan orang lain.Bentuk kompensasiini

misalnyastatus,pengakuansebagaiahlidibidangnya,penghargaanalas

prestasi,promosi,kepastian masa jabatan,rekreasi,pembentukan

kelompokpengambilankeputusan,dankelompokkhususyangdibentuk

untukmemecahkanpermasalahansatuankerja.Kompensasiaktivitas

merupakankompensasiyangmampumengkompensasikanaspek-aspek

pekerjaanyangtidakdisukainyadenganmemberikankesempatanuntuk

melakukanaktivitastertentu.Bentukkompensasiaktivitasdapatberupa

"kekuasaan"yangdimilikiseorangPegawaiuntukmelakukanaktivitasdi

luar pekerjaan rutinnya sehingga tidak timbulkebosanan kerja,

pendelegasianwewenang,tanggungjawab(otonomi),partisipasidalam

pengambilan keputusan,serta training pengembangan kepribadian.

Ketigabentukkompensasitersebutakandapatmemotivasipegawaibaik
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dalam pengawasan,prestasikerjamaupunkomitmenterhadapsatuan

kerja.Dalam pemberiankompensasitersebut,tingkatataubesarnya

kompensasiharusbenar-benardiperhatikankarenatingkatkompensasi

akanmenentukangayahidup,hargadiri,dannilaisatuankerja.

4.IndikatorKompensasifinansial

IndikatordarikompensasifinansialmenurutHasibuan(2012)

sebagaiberikut:

a.Gajiyangsesuai

b.Bonus,bagikaryawanyangberprestasi

c.Tunjangan,tunjanganyangdiberikanberupaTunjanganhariraya,

pensiun,dll

d.Jaminansosial,jaminanbagikaryawanberupajaminankesehatan

2.2.3.Kinerja

1.Pengertiankinerja

Kinerjasendirimengandungarti,yangdidefinisikanolehStoner

(2012)kinerjaadalahfungsidarimotivasi,kecakapan,danpresepsi

peranan.MenurutMathisdanJackson(2016),kerjaadalahusahayang

ditunjukkanuntukmemproduksiataumencapaihasil.Danpekerjaan

adalahpengelompokantugas,kewajibandantanggungjawabyang

merupakanpenugasankerjatotaluntukkaryawan.Hasibuan(2012)

mendefinisikankinerjasebagaioutcomedarikaryawanyangdidasarkan

padahasil,prosesdansikapkerjakaryawan.
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MenurutHeriyanti(2012)kinerjamerupakangabunganperilaku

denganprestasidariapayangdiharapkandanpilihannyaataubagian

syarat-syarattugas yang ada pada masing-masing individu dalam

organisasi.SedangkanmenurutMangkunegara(Heriyanti,2012)kinerja

dapatdidefinisikansebagaihasilkerjasecarakualitasdankuantitas

yangdapatdicapaiolehseseorangkaryawandalammelaksanakantugas

sesuaidengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.

Cascio dalam Heriyanti(2012)mengungkapkanbahwakinerja

merupakanprestasikaryawandaritugas-tugasnyayangtelahditetapkan.

Soeprihantono dalam Heriyanti(2012)menjelaskan bahwa kinerja

merupakanhasilpekerjaanseorangkaryawanselamaperiodetertentu

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,misalnya standard,

target/sasaran/kriteriayangtelahditentukanterlebihdahuludantelah

disepakatibersama.MenurutMangkunegaradalam Aritonang(2005)

kinerjaadalahhasilkerjasecarakualitasdankuantitasyangdicapaioleh

seorangpegawaidalammelaksanakantugasyangdiberikandansesuai

dengantanggungjawab.

Daripengertian diatas dapatdisimpulkan bahawa pekerjaan

merupakan pengelompokan,kewajiban dan tanggung jawab yang

diberikankaryawanuntukmencapaihasil.
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.

2.Faktor-faktoryangmempengaruhiKinerjakaryawan

Kinerjakaryawandipengaruhiolehbeberapafaktor.Faktor-

faktortersebutyangakanmempengaruhipencapaiankinerja.Adapun

faktor-faktoryangmempengaruhikinerjamenurutHandoko(2013)

yaitu:

a.Motivasi.Faktorpendorongpentingyangmenyebabkanmanusia

bekerjaadalahadanyakebutuhanyangharusdipenuhi.Kebutuhan-

kebutuhaniniberhubungandengansifathakikimanusiauntuk

mendapatkanhasilterbaikdalamkerjanya.

b.Kepuasan kerja. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan

seseorangterhadappekerjaannya.Haliniterlihatdarisikappositif

karyawanterhadappekerjaandansegalasesuatuyangdihadapidi

lingkungankerjanya

c.Tingkatstress.Stresmerupakansuatukondisiketeganganyang

mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi

sekarang.Tingkatstresyangterlalubesardapatmengancam

kemampuanseseoranguntukmenghadapilingkungansehingga

dapatmengganggupelaksanaanpekerjaanmereka.

d.Kondisipekerjaan.Kondisipekerjaan yang dimaksud dapat

mempengaruhikinerjadisiniadalahtempatkerja,ventilasi,serta
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penyinarandalamruangkerja

e.Sistem kompensasiKompensasimerupakantingkatbalasjasa

yangditerimaolehkaryawanatasapayangtelahdilakukannya

untukperusahaan.Jadi,pemberiankompensasiharusbenaragar

karyawanlebihsemangatuntukbekerja

f.Desainpekerjaan.Desainpekerjaanmerupakanfungsipenetapan

kegiatan-kegiatankerjaseorangindividuataukelompokkaryawan

secara organisasional.Desain pekerjaan harus jelas supaya

karyawandapatbekerjadenganbaiksesuaidenganpekerjaan

yangtelahdiberikankepadanya.

3.IndikatorKinerja

AdapunindikatordarikinerjakaryawanmenurutRobbins,(2016)

sebagaiberikut:

a)Kualitas

Kualitaskerja diukurdaripersepsikaryawan terhadap kualitas

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap

keterampilandankemampuankaryawan.

b)Kuantitas

Merupakanjumlahyangdihasilkandinyatakandalam istilahseperti

jumlahunit,jumlahsiklusaktivitasyangdiselesaikan.

c)KetepatanWaktu

Merupakantingkataktivitasdiselesaikanpadaawalwaktuyang
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dinyatakan,dilihatdarisudutkoordinasidenganhasiloutputserta

memaksimalkanwaktuyangtersediauntukaktivitaslain.

d)Efektifitas

Merupakantingkatpenggunaansumberdayaorganisasi(tenaga,

uang,teknologi,bahan baku)dimaksimalkan dengan maksud

menaikkanhasildarisetiapunitdalampenggunaansumberdaya.

e)Kemandirian

Merupakantingkatseorangkaryawanyangnantinyaakandapat

menjalankanfungsikerjanyaKomitmenkerja.Merupakansuatu

tingkatdimana karyawan mempunyaikomitmen kerja dengan

instansidantanggungjawabkaryawanterhadapperusahaan

2.3.PengaruhAntarVariabel

2.3.1.PengaruhPenempatanKerjaKerjaTerhadapKinerja

MenurutSiagian(2013)kinerjaseseorangditentukanolehtigafaktor

utama yaitu motivasinya,kemampuan dan ketepatan penugasan

(penempatankerjayangtepat).“Pengertiankinerjaitusendiriadalah

kemampuanseseorangdalammenjalankantugassertaupayapencapaian

standarkeberhasilanyangpenempatanpegawaiyangtepatatausesuai

dengankemampuanataukinerjasesorang.Penempatankaryawanatau

pegawaiyang tepat maka akan meningkatkan kreatifitas dalam

departemenmaupunpegawaiitusendiri,sehinggatujuanyangdiharapkan
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akanterlaksanasesuaiharapan.Sebaliknyapenempatanpegawaiyang

tidak tepat,maka kinerja seseorang tidak sesuaidengan harapan

manajemendantuntutanorganisasi.Itulahsebabnyadalam manajemen

terdapatrumus:Therightmanontherightplace.

PenelitianBone(2018)membuktikanbahwaterdapatpengaruh

antarapenempatankerjadengankinerjapegawai

2.3.2.PengaruhKompensasiFinansialTerhadapKinerja

Kompensasimemilikihubunganeratdengankinerja.TwoFactor

TheoryyangdikemukakanolehFrederickHerzbergmengusulkanbahwa

faktor-faktorintrinsikterkaitdengankepuasankerja,sedangkanfaktor-

faktorekstrinsikberhubungandenganketidakpuasankerja.Faktor-faktor

ekstrinsikyangmenyebabkanketidakpuasankerjasebagaifaktor-faktor

higienis(hygienefactors)yang didalamnya pengawasan,kebijakan

perusahaan,hubungandenganpenyedia,kondisikerja,gaji,hubungan

denganrekankerja,kehidupanpribadi,hubungandenganbawahan,status,

dan keamanan,sedangkan faktor-faktor intrinsik (motivator) yang

berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri,sepertiprestasi,pengakuan,

pekerjaanitusendiri,tanggungjawab,kemajuandanpertumbuhanyang

tergolongdalaminsentifnonfinansial(Robbins,2010).Berdasarkanteori

tersebutdapatdiperolehvariabelkompensasisebagaivariabelyang

mempengaruhikinerjakaryawan.

PenelitianAriani(2018)membuktikanbahwakompensasisecara
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parsialmaupunsecarasimultanberpengaruhterhadapkinerjakaryawan

PT.AsamJawaMedan.

2.4.KerangkaKonseptual

Untukmenggambarkanhubunganantarvariabel,berikutkerangka

konseptualyangdisusunberdasarkanrumusanmasalah,landasanteori,

danpenelitianterdahulu,yangakanmenjelaskanbagaimanapengaruhpada

variabelpenempatankaryawan(X1),kompensasifinansial(X2),danKinerja

karyawan(Y)

Penempatan karyawan atau pegawaiyang tepatmaka akan

meningkatkankreatifitasdalam departemenmaupunpegawaiitusendiri,

sehinggatujuanyangdiharapkanakanterlaksanasesuaiharapan.

KompensasiFinansialterhadapkinerjakaryawan.Semakinbesar

KompensasiFinansialyangdiberikanmakasemakinbesarkinerjakaryawan.

NamunapabilaKompensasiFinansialyangdiberikan iturendah,maka

kinerjakaryawanjugarendah

Dalam kerangkakonseptualinipenelitimembuatsuatu sketsa

mengenai gambaran bagaimana pengaruh penempatan kerja dan

kompensasifinansialberpengaruh terhadap kinerja karyawan,berikut

adalahkerangkakonseptualdalampenelitianini:
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Kerangkakonseptualdiatasmenerangkanbahwavariabelterikat(y)Kinerja

dipengaruhiduavariabelbebaspenempatankerja(X1)danKompensasi

Finansial(X2)

2.5.Hipotesis

Hipotesispenelitianyangdiajukansebagaijawabansementaradari

rumusanmasalahpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

H1 :Semakintepatpenempatankerjasemakintinggikinerjakaryawan

H2 :Semakin baik kompensasifinansialsemakin tinggikinerja

karyawan”

Penempatan
kerja
(X1) Kinerja

(Y)

H1

H2
Kompensasi
Finansial

(X2)

Gambar.2.1KerangkaKonseptualPenelitian


